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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


[image: ]2.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
2.2.2 Subjek
Subjek dalam penelitian ini peserta didik di kelas XI SMAS Istiqlal Delitua.

3.1.2 Objek
Objek dalam penelitian ini kelas XI Ipa 1 dengan jumlah 29 orang siswa.

3.1.3 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMAS Istiqlal Delitua yang terletak di Jl. Simpang St. No.1 A, Suka Makmur, Kec. Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 20355. Dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai dengan selesai.
3.2 Variabel Penelitian
1) Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel Bebas Pada penelitian ini adalah Pengembangan LMS berbasis google site
2) Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel Terikat Pada penelitian ini adalah Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada materi alat-alat optik (Hikmah, 2017)
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3.3 Model Pengembangan
[image: ]Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahap pengembangan, yaitu Analysis (Analisis), Design (Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi).
Dalam penelitian ini perencanaan desain produk akan dilakukan dengan mengadopsi model pengembangan Dick and Carry dimana terdapat 5 tahap pengembangan, hal ini tentunya sesuai dengan kebutuhan peneliti. Desain Learning Management System berbasis Google Sites yang akan dibuat nantinya akan diolah melalui google sites sehingga menjadi media pembelajaran (Dick dalam McGriff, dalam Dalimunthe, 2021).
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Gambar 3.1 Tahap Pengembangan Model ADDIE
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3.3.1 Analysis (Analisis)
[image: ]Dalam model penelitian pengembangan ADDIE, pada tahap awal adalah melakukan analisis terkait pengembangan media baru dan memberikan evaluasi kelayakan serta syarat-syarat pengembangannya. Dengan analisis diharapkan seseorang mempunyai pemahaman yang komprehensif dalam beberapa hal seperti memahami prosesnya, memahami cara kerjanya, dan memahami sistematikanya. Secara keseluruhan, tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut:
3.3.1.1 Analisis Kebutuhan
Dalam tahap analisis kebutuhan, langkah pertama yang dilakukan adalah melihat kondisi bahan ajar yang digunakan kemudian mengevaluasi adanya bahan ajar tersebut untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran. Dalam langkah ini, peneliti menentukan bahan ajar yang dibutuhkan untuk dikembangkan guna membantu peserta didik dalam proses belajar.
3.3.1.2 Analisis Kurikulum
Tahap analisis kurikulum ini peneliti akan memperhatikan kurikulum yang sedang digunakan di sekolah. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa pengembangan produk yang dilakukan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Setelah itu, peneliti mengkaji kompetensi dasar (KD) yang ada dalam kurikulum untuk membuat rumusan indikator-indikator dalam pencapaian pembelajaran yang relevan dengan produk yang dikembangkan.


3.3.1.3 Analisis Materi
[image: ]Analisis ini bertujuan untuk menentukan materi yang disusun dalam bahan ajar yang dikembangkan. Langkah yang dilakukan dalam analisis materi adalah melakukan wawancara dengan guru pendidikan fisika yang berkompeten. Melalui pengamatan langsung, peneliti dapat memperoleh informasi yang relevan mengenai materi yang perlu dicakup dalam bahan ajar serta memperoleh pemahaman lebih mendalam tentang kebutuhan guru dalam mengajar mata pelajaran fisika.
3.3.2 Design (Desain)
Desain merupakan langkah kedua dari model pengembangan ADDIE. Kegiatan ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario, atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar. Langkah penting yang perlu dilakukan dalam desain adalah menentuan pengalaman belajar atau learning experience yang dimiliki peserta didik selama mengikuti aktifitas pembelajaran. Langkah desain harus mampu menjawab pertanyaan apakah program pembelajaran yang didesain dapat digunakan untuk mengatasi kesenjangan performa (performance gap) yang terjadi pada peserta didik. K
3.3.3 Development (Pegembangan)
Tahap pengembangan merupakan tahap Learning Management System berbasis google sites direalisasikan sesuai dengan rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pada tahap ini, langkah-langkah yang dilakukan dalam pengembangan meliputi implementasi desain, pembuatan konten, pengembangan fitur dan semua


[image: ]tahapan yang terkait dalam menghasilkan media yang sesuai dengan rancangan. Setelah Learning Management System berbasis Google sites tersebut selesai dikembangkan, tahap selanjutnya adalah proses validasi oleh dosen ahli atau validator yang Memiliki keahlian di bidang tersebut. Instrumen tersebut digunakan untuk mengevaluasi dan memeriksa kelayakan Learning Management System berbasis google sites dari berbagai aspek yang telah ditetapkan sebelumnya, yakni layak atau tidaknya dalam aspek isi, bahasa, dan penyajian materi dan.
Dalam tahap validasi, validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap Learning Management System berbasis google sites yang dikembangkan berdasarkan aspek-aspek kelayakan yang telah ditentukan sebelumnya. Selain itu, validator juga memberikan beberapa komentar beserta masukan terkait isi dalam Learning Management System berbasis google sites tersebut. Saran dan komentar tersebut digunakan sebagai acuan untuk melakukan peninjauan kembali dan penyempurnaan Learning Management System berbasis google sites.
Pada tahap validasi dilaksanakan secara berkelanjutan sampai Learning Management System dinyatakan layak untuk diterapkan dalam belajar mengajar di sekolah. Selanjutnya, dalam tahap pengembangan ini analisis data dalam penilaian Learning Management System berbasis google sites dilakukan oleh peneliti yang diperoleh dari validator sebagai perolehan nilai kevalidan data.
3.3.4 Implementation (Implementasi)
Tahap keempat dalam model penelitian adalah implementasi. Implementasi dilakukan secara terbatas pada sekolah yang telah ditunjuk sebagai tempat penelitian. Sebelum memulai pembelajaran menggunakan Learning Management
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System berbasis google sites, peserta didik mengikuti tes awal untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Setelah itu, proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Learning Management System berbasis google sites.
[image: ]Setelah selesai proses pembelajaran, peserta didik mengikuti tes akhir yang menggunakan soal yang telah disediakan. Soal tersebut disusun berdasarkan indikator ketercapaian kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan dari tes akhir ini adalah untuk melihat tingkat keefektifan penggunaan Learning Management System berbasis google sites yang telah dikembangkan dalam mencapai kompetensi yang ditargetkan.
Pada tahap implementasi, selain melakukan implementasi pembelajaran menggunakan Learning Managements System berbasis google sites, peneliti juga melakukan penyebaran angket minat belajar kepada peserta didik. Angket tersebut berisi butir-butir pernyataan yang berkaitan dengan penggunaan Learning Management System berbasis google sites dalam pembelajaran. Tujuan dari penyebaran angket ini adalah untuk mendapatkan data yang relevan dan mengukur nilai kepraktisan penggunaan media tersebut. Setelah penyebaran angket respon dan pelaksanaan tes belajar kepada peserta didik, peneliti melanjutkan dengan melakukan analisis data. Analisis pertama yang dilakukan adalah analisis berdasarkan hasil angket respon.
Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan penilaian terhadap keefektifan Learnng Management System berbasis google sites. Data keefektifan diperoleh dari nilai tes hasil belajar peserta didik dengan menghitung berapa persen ketuntasan peserta didik berdasarkan.
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3.3.5 Evaluation (Evaluasi)
[image: ]Setelah tahap implementasi, peneliti melakukan perbaikan tahap akhir terhadap Learning Management System berbasis google sites yang telah dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan masukan dan umpan balik yang diperoleh dari peserta didik dan guru. Tujuan dari revisi ini adalah untuk memastikan bahwa Learning Management System berbasis google sites yang dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan dapat digunakan secara efektif oleh sekolah yang lebih luas. Flowchart model ADDIE yang di tunjukkan pada tabel ini bertujuan untuk memberikan gambaran jalannya data yang akan diimplementasikan menjadi sebuah program atau sistem sebenarnya.
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[image: ]Gambar 3.2 Flowchart Model ADDIERespon Siswa ResponGuru
Evaluation
Validasi Ahli Media dan Ahli Materi Revisi 1
Development and Implementation
Final Media

Flowchart diatas menjelaskan bahwa dalam pengembangan LMS berbasis google sites ini dimulai dengan melakukan analisis, kemudian merancang desain, selanjutnya mengembangkan media setelah itu di uji cobakan oleh ahli materi dan ahli media, jika diterima maka diujicobakan pada kelompok besar, dan setelah diuji cobakan maka akan sampai pada tahap akhir yaitu implementasi dan evaluasi, setelah itu media sudah bisa digunakan.


3.4 Prosedur Pengembangan
Dalam penelitian ini, ada dua jenis data yang digunakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif yang dijabarkan sebagai berikut:
1. [image: ]Data kualitatif berupa masukan dan saran dari para validator mengenai media yang di kembangkan
2. Data kuantitatif, didapatkan dari tahapan validasi, praktikalitas dan efektifitas
3.4.1 Populasi dan Sampel
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya penetapan mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan sampel merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber data dalam sebuah penelitian dengan menggunakan Teknik sampling purposive. Berikut ini adalah populasi dan sampel dalam penelitian ini:
A. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik di SMAS Istiqlal Delitua yang berjumlah sekitar 414 orang peserta didik.
B. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi dalam artian hanya sebagian data dari populasi yang dapat kita jadikan sebagai sampel. Sampel yang diambil dalam peneliti dapat dilihat pada tabel yang diberi tanda warna hijau dari data keseluruhan


[image: ]siswa Siswi di SMAS Istiqlal Delitua dapat dilihat pada tabel di bawah ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 di SMAS Istiqlal Delitua yang berjumlah skala besar 24 dengan total peserta didik 29 orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 13 orang. Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan untuk melakukan desain, pengembangan media, dan proses validasi dan juga uji coba media.
Tabel 3.1 Data Siswa/Siswi SMA Istiqlal Delitua

	No
	Kelas
	Jumlah
	Jumlah
	Keterangan

	
	
	Laki-Laki
	Perempuan
	
	

	1
	X-1
	17
	18
	35
	Total Keseluruhan Kelas X ada 4 kelas

	2
	X-2
	16
	16
	32
	

	3
	X-3
	18
	18
	36
	

	4
	X-4
	16
	17
	33
	

	Jumlah
	67
	69
	136
	

	5
	XI-IPA 1
	16
	13
	29
	Sampel Penelitian

	6
	XI-IPA 2
	16
	12
	28
	Total Keseluruhan Kelas XI IPA/IPS ada 5 Kelas

	7
	XI-IPA 3
	17
	12
	29
	

	Jumlah
	49
	37
	86
	

	8
	XI-IPS 1
	10
	17
	27
	

	9
	XI-IPS 2
	14
	18
	32
	

	Jumlah
	24
	35
	59
	

	Total Keseluruhan
	73
	72
	145
	

	10
	XII-IPA 1
	11
	17
	28
	Total Keseluruhan Kelas XII IPA/IPS ada 5 Kelas

	11
	XII-IPA 2
	8
	18
	26
	

	12
	XII-IPA 3
	13
	15
	28
	

	Jumlah
	32
	50
	82
	

	13
	XII-IPS 1
	11
	13
	24
	

	14
	XII-IPS 2
	8
	19
	27
	

	Total Siswa
	51
	82
	133
	

	Total Keseluruhan
	191
	223
	414
	Sampel (1 kelas)


Sumber: Data Sekolah
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk menjawab permasalahan penelitian. Teknik pengumpulan data sangat penting agar data yang diperoleh valid dan menghasilkan kesimpulan yang valid. Setiap pengumpulan data ditentukan beberapa jumlah variabel penelitian. Apabila semua data telah terkumpul, langkah berikutnya


melakukan pengolahan data oleh Teknik pengumpulan data pada penelitian Learning Management System berbasis google sites ini memakai tiga jenis, yaitu wawancara, angket dan dokumentasi:
A. [image: ]Wawancara

Wawancara dipakai sebagai pengumpulan data untuk mendapatkan jawaban permasalahan yang harus diteliti. Peneliti menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur, dimana peneliti tidak menyusun dan menggunakan pedoman wawancara. Wawancara dilakukan untuk mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh sebagai masukan untuk pengembangan Learning Management System berbasis google sites.
B. Angket (Kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket pada penelitian ini digunakan pada saat analisis kebutuhan, validasi oleh ahli, dan uji coba produk kepada peserta didik dilapangan.
C. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa pengambilan gambar pada saat pra survei hingga uji coba media di lapangan. Pada saat uji coba, peneliti mengambil gambar peserta didik ketika menggunakan produk yang diujikan yang nantinya diperoleh data-data tentang keadaan peserta didik
3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian diartikan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data. Pengumpulan data-data dapat dilakukan dengan berbagai cara, sumber serta setting.


Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen pembelajaran dan instrument pengumpulan data (Uji coba Media):
3.6.1 Instrumen pembelajaran
[image: ]Instrumen pembelajaran dalam penelitian ini adalah Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran berbasis Google sites. RPP ini sebagai pedoman dalam proses pembelajaran agar materi yang disampaikan runtut dan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Learning Management System berbasis Google sites yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan sebagai media pembelajaran dan disusun berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah disesuaikan dengan materi Alat-alat optik.
A. Instrumen Pengumpulan Data

1) Instrumen Validasi Ahli Media

Instrumen validasi media adalah proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan media pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan. Validasi media dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai media. Dalam penelitian ini peneliti yang menjadi subjek penelitian adalah:
a. Subjek Uji Validasi

Subjek uji validasi ini terdiri dari ahli media yaitu Ibu Rofiqoh Hasan Harahap, M.Pd. dan ahli materi fisika yaitu Ibu Elia Putri, M. Pd Subjek dipilih berdasarkan kriteria akademisi dan memiliki keahlian dalam hal media serta memiliki pengalaman mengajar kurang lebih selarna 3 tahun.


b. Subjek Implementasi (Uji Coba) Media

[image: ]Subjek uji adalah peserta didik kelas XI SMAS Istiqlal Delitua dengan sampel sebanyak 29 orang, peserta didik tersebut akan mengisi angket penilaian respon yang akan diberikan setelah proses uji coba. Kisi-kisi lengkap angket untuk validasi ahli dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini:
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Ahli Media

	Indikator
	Nomor Instrumen
	Pernyataan

	Subtansi
	1
	Kesesuaian media dengan karakteristik siswa

	
	2
	Kemenarikan dalam media berupa quis dan materi

	Penggunaan
	3
	Media mudah dioperasikan

	
	4
	Kejelasan petunjuk penggunaan

	
	5
	Kemudahan Dalim menggunakan media dan kuis

	Tulisan
	6
	Ketepatan pemilihan warna tulisan

	
	7
	Kemenarikan dalam pemilihan jenis huruf

	
	8
	Ketepatan pemilihan ukuran huruf

	
	9
	Tulisan mudah dibaca

	Tampilan
	10
	Pemilihan gambar yang sesuai

	
	11
	Pemilihan warna media menarik

	
	12
	Ketepatan pemilihan ikon media

	
	13
	Keseluruhan tampilan menarik

	Kualitas Media
	14
	Media mudah dan aman untuk digunakan

	
	15
	Media tidak mudah rusak

	
	16
	Media mudah disimpan


(Sumber: Modifikasi dari Khair, dkk.,2022)

2) Instrumen Validasi Ahli Materi

Instrumen untuk ahli materi berupa angket dengan Indikator Isi Materi, Keakuratan Materi, dan Kelayakan Materi. Pada instrumen ini Analisis data yang diperoleh digunakan sebagai pertimbangan dalam revisi media yang dikembangkan. Kisi-kisi angket untuk ahli materi dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut ini:


Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Untuk Ahli Materi

	Indikator
	Nomor Instrumen
	Pernyataan

	Isi materi
	1
	Kesesuaian judul dengan uraian materi yang
digunakan

	
	2
	Isi materi sesuai dengan KI dan KD

	
	3
	Materi sesuai dengas tujuan pembelajaran

	
	4
	Pengemasan materi pembelajaran.

	
	5
	Materi pembelajaran didukung dengan
contoh dan ilustrasi.

	Keakuratan Materi
	6
	Kedalaman materi yang digunakan

	
	7
	Keluasan materi yang digunakan

	
	8
	Kesesuaian contoh yang digunakan

	
	9
	Ketepatan video dan gambar

	
	10
	Tugas dan soal yang disajikan relevan dengan materi, konteks kegiatan dan
lingkungan peserta didik.

	Kelayakan Materi
	11
	Materi berkaitan dengan perkembangan ilmu
fisika

	
	12
	Materi sesuai dengan perkembangan kurikulum


[image: ](Sumber: Modifikasi dari Khair, dkk.,2022)
3) Angket

a. Angket respon peserta didik

Angket ini digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data mengenai respon dan tanggapan peserta didik mengenai LMS berbasis google sites yang telah dikembangkan. Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai kepuasan, pemahaman dan pengalaman peserta didik dalam menggunakan media dalam proses pembelajaran. Kisi-kisi Angket untuk Respon Peserta Didik dapat dilihat pada Tabel 3.4 dibawah ini:


Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik

	No.
	Indikator
	Pernyataan

	1
	Kualitas isi
	Materi yang ada di dalam media LMS berbasis
Google Sites disajikan dengan lengkap

	
	
	Petunjuk pengerjaan jelas dan mudah dipahami

	
	
	Saya dapat memahami langkah-langkah kegiatan
pada modul

	
	
	Saya dapat dengan mudah memahami materi dengan adanya media LMS berbasis Google site

	2
	Tampilan
	Tampilan  Media	LMS  berbasis  google  sites
menarik

	3
	Tata Bahasa
	Saya dapat membaca tulisan pada media LMS berbasis Google sites dengan jelas

	4
	Penggunaan
	Saya dapat menggunakan media LMS berbasis
Google Sites

	
	
	Saya dapat belajar mandiri dengan menggunakan
LMS berbasis Google site

	5
	Rasa Senang
	Saya bersemangat untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LMS berbasis Google Sites
pada materi Optik


[image: ](Khair, dkk., 2022)

b. Angket Respon Guru
Angket respon guru digunakan sebagai instrumen ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi dan pendapat guru terhadap penggunaan media dalam pembelajaran. Kisi-kisi Angket untuk Respon Guru dapat dilihat pada Tabel 3.5 dibawah ini:
Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Respon Guru

	No
	Indikator
	Pernyataan

	1.
	Format
	Kesesuaian warna, tulisan dan gambar pada LMS berbasis
Google sites

	
	
	Tata letak (judul, teks, gambaran video) pada LMS berbasis
Google sites pembelajaran konsisten dengan pola tertentu

	
	
	Jenis huruf sesuai dan jelas

	2
	Tampilan
	Tampilan halaman awal LMS berbasis Google Sites menarik
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	3
	Bahasa
	Media	Pembelajaran	LMS		berbasis		Google	sites menggunakan	bahasa	 yang	sesuai	dengan	Tingkat
pendidikan peserta didik

	
	
	Media	Pembelajaran	LMS	berbasis	google	sites
menggunakan struktur kalimat yang jelas

	
	
	Media	Pembelajaran	LMS	berbasis	google	sites
menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah dipahami

	4
	Isi
	Indikator, KI dan KD pada Media Pembelajaran LMS berbasis google sites sesuai

	
	
	Materi  yang disajikan  membantu peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran

	
	
	Media Pembelajaran LMS berbasis google sites mendorong
peserta didik untuk berdiskusi dan bekerja sama

	5
	Kemudahan
Penggunaan
	Media Pembelajaran LMS berbasis google site mudah
diimplementasikan pada pembelajaran

	6
	Manfaat
	Media Pembelajaran LMS berbasis google sites membantu
peserta didik untuk memahami materi


[image: ](Khair, dkk., 2022)
c. Angket Minat Belajar Optik Sebelum Menggunakan LMS berbasis Google Sites
Dalam penelitian ini, Angket ini bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi dan pendapat siswa terhadap belajar menggunakan buku paket fisika dalam proses pembelajaran berlangsung. Kisi-kisi instrumen untuk uji coba minat belajar optik dapat dilihat pada Tabel 3.6 dibawah ini:
Tabel 3.6 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Optik Sebelum Menggunakan LMS berbasis Google Sites
	Indikator
	Pernyataan
	Nomor Instrumen

	Perasaan
	saya senang membaca hampir semua materi tentang
	1

	Senang
	Alat-alat Optik
	

	
	saya senang mengerjakan soal soal yang ada di Buku
	2

	
	Fisika tentang Optik
	

	
	saya senang membaca materi fisika di Buku fisika
	3

	
	yang	akan	dipelajari	besok	pagi,	semalam
	

	
	sebelumnya
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[image: ]
	
	saya senang mempelajari rumus-rumus baru yang
belum saya ketahui di Buku Fisika tentang Optik
	4

	
	saya	senang	mengerjakan	pr	setelah	belajar
menggunakan Buku fisika
	5

	Perhatian
	Saya merasa lebih fokus memperhatikan pelajaran fisika  apabila  guru  menggunakan  pembelajaran
Optik di buku fisika
	6

	
	Saya memperhatikan materi yang di terangkan oleh guru menggunakan Buku fisika Alat-alat optik
	7

	
	Setelah belajar menggunakan Buku fisika tentang
optik ini membuat saya memiliki kemauan tinggi untuk belajar fisika
	8

	
	Saya memperhatikan pelajaran fisika di Buku Paket
dengan seksama
	9

	
	Ketika	pelajaran		fisika	 dimulai	saya		selalu memperhatikan	guru	menjelaskan	materi
menggunakan Buku paket fisika tentang Optik
	10

	Ketertarikan
	saya merasa banyak mendapatkan pelajaran yang
menarik Ketika belajar optik di buku paket
	11

	
	saya	merasa	betah	ketika	belajar	fisika
menggunakan Buku paket
	12

	
	saya selalu mencatat setiap materi dan rumus yang di sampaikan guru pelajaran optik yang ada di buku
paket
	13

	
	saya selalu tertarik belajar fisika di Buku Fisika tentang optik
	14

	
	saya tertarik menghapal rumus-rumus yang sudah
ada di Buku fisika
	15

	Kepuasan
	Saya merasa puas akan materi dan rumus yang sudah
di cantumkan di Buku fisika tentang optik
	16

	
	Saya merasa puas belajar menggunakan Buku fisika
di rumah maupun di sekolah
	17

	
	Saya merasa puas akan belajar optik di buku fisika
karena sangat bermanfaat
	18

	
	Saya merasa puas atas hasil belajar saya ketika
sudah belajar fisika menggunakan buku fisika
	19

	
	Saya	merasa	bahwa	penggunaan	buku	fisika membantu saya lebih baik dalam memahami dan
mengingat materi yang disajikan
	20

	Keterikatan
	Saya lebih sering terlibat dalam proses belajar
menggunakan buku fisika
	21

	
	Penggunaan buku fisika membuat saya aktif ketika
guru memberikan tugas, pr dan quis
	22




	
	Saya	merasa	bahwa	penggunaan	buku	fisika membuat  saya  lebih  aktif  ketika  pembelajaran
sedang berlangsung
	23

	
	Saya lebih cenderung untuk terlibat dalam proses
belajar saya Ketika buku fisika digunakan.
	24

	
	Saya lebih cenderung untuk terlibat dan aktif dalam
proses belajar saya ketika belajar optik di buku fisika
	25

	Partisipasi
	belajar menggunakan buku fisika ini membuat kami selalu berlomba-lomba menjawab pertanyaan dari guru
	26

	
	saya sering belajar bersama teman sekelas setelah belajar optik
	27

	
	saya menyimpulkan materi belajar optik yang telah di sampaikan oleh guru
	28

	
	saya mampu memberikan ide atau pendapat jika sedang berdiskusi kelompok ketika belajar optik
	29

	
	saya merasa senang bertanya kepada guru mengenai materi yang ada di buku fisika tentang optik
	30


[image: ](Sumber: Modifikasi dari Slameto dalam Apriyani, dkk, 2022)
d. Angket Minat Belajar Optik Sesudah Menggunakan LMS berbasis Google site
Angket ini digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan data mengenai respon dan tanggapan peserta didik terhadap Learning Management System berbasis google sites yang telah dikembangkan. Menurut Slameto dalam (Apriyani, dkk, 2022).
Indikator Instrumen ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai perasaan senang, perhatian, ketertarikan, kepuasan, keterikatan dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran. Format angket respon ini diadaptasi dari instrumen penelitian milik Apriyani yang secara rinci kisi-kisi, rubrik, dan lembar angket respon ini terlampir dibawah ini dan minat belajar optik menggunakan LMS Google site pada Tabel 3.7 dibawah ini:


[image: ]Tabel 3.7 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Optik Sesudah Menggunakan LMS berbasis Google sites
	Indikator
	Pernyataan
	Nomor Instrumen

	Perasaan Senang
	saya senang membaca hampir semua materi yang
ada di LMS optik
	1

	
	saya senang mengerjakan soal soal yang ada di
LMS optik
	2

	
	saya senang membaca materi fisika di LMS yang
akan dipelajari besok pagi, semalam sebelumnya
	3

	
	saya senang mempelajari rumus-rumus baru yang
belum saya ketahui di LMS Optik
	4

	
	saya	senang	mengerjakan	pr	setelah	belajar
menggunakan LMS Optik
	5

	Perhatian
	Saya merasa lebih fokus memperhatikan pelajaran fisika  apabila  guru  menggunakan  pembelajaran
LMS Optik
	6

	
	saya memperhatikan materi yang di terangkan oleh guru menggunakan LMS Optik
	7

	
	setelah belajar menggunakan LMS ini membuat
saya memiliki kemauan tinggi untuk belajar fisika
	8

	
	saya memperhatikan pelajaran fisika di LMS dengan
seksama
	9

	
	ketika	pelajaran	fisika	dimulai	saya	selalu
memperhatikan	guru	menjelaskan	materi menggunakan LMS Optik
	10

	Ketertarikan
	saya merasa banyak mendapatkan pelajaran yang di
menarik di LMS
	11

	
	saya	merasa	betah	ketika	belajar	fisika
menggunakan LMS Optik
	12

	
	saya selalu mencatat setiap materi dan rumus yang
di sampaikan guru menggunakan LMS Optik
	13

	
	saya selalu tertarik belajar fisika di LMS Optik
	14

	
	saya tertarik menghapal rumus-rumus yang sudah
ada di LMS Optik
	15

	Kepuasan
	Saya merasa puas akan materi dan rumus yang sudah
di cantumkan di LMS Optik
	16

	
	saya merasa puas belajar menggunakan LMS di
rumah maupun di sekolah
	17

	
	saya merasa puas akan belajar fisika di LMS karena
sangat bermanfaat
	18

	
	saya merasa puas atas hasil belajar saya ketika sudah
belajar fisika menggunakan LMS Optik
	19




	
	saya merasa bahwa penggunaan media membantu saya lebih baik dalam memahami dan mengingat
materi yang disajikan
	20

	Keterikatan
	Saya lebih sering terlibat dalam proses belajar
menggunakan LMS
	21

	
	Penggunaan LMS membuat saya aktif ketika guru
memberikan tugas, pr dan quis
	22

	
	Saya merasa bahwa penggunaan LMS membuat saya lebih aktif ketika pembelajaran sedang berlangsung
	23

	
	Saya lebih cenderung untuk terlibat dalam proses
belajar saya ketika media digunakan.
	24

	
	Saya lebih cenderung untuk terlibat dalam proses
belajar saya ketika media LMS digunakan
	25

	Partisipasi
	belajar menggunakan LMS ini membuat kami selalu berlomba-lomba menjawab pertanyaan dari guru
	26

	
	saya sering belajar bersama teman sekelas setelah menggunakan LMS optik
	27

	
	saya menyimpulkan materi LMS Optik yang telah di
sampaikan oleh guru
	28

	
	saya mampu memberikan ide atau pendapat jika sedang berdiskusi kelompok menggunakan LMS
Optik
	29

	
	saya merasa senang bertanya kepada guru mengenai
materi yang ada di LMS Optik
	30


[image: ](Sumber: Modifikasi dari Slameto dalam Apriyani, dkk, 2022)
4) Tes

Tes diberikan kepada peserta didik pada awal pembelajaran (Pretest) sebelum diberlakukan pembelajaran berbasis google sites sebagai pengukuran kemampuan awal peserta didik dalam materi yang dipelajari. Tes ini bertujuan untuk menilai pemahaman awal peserta didik terhadap materi tersebut sebelum mereka menggunakan Learning Management System berbasis google sites
Setelah penggunaan media dalam pembelajaran, peneliti melakukan tes pada akhir pembelajaran (posttest). Posttest ini bertujuan untuk melihat keefektifan mengenai pemahaman peserta didik setelah menggunakan Learning Management System berbasis google sites. Dengan melakukan perbandingan antara hasil pretest


dan posttest, peneliti dapat mengevaluasi sejauh mana minat belajar peserta didik meningkat setelah menggunakan Learning Management System berbasis google sites dalam pembelajaran.
3.7 [image: ]Analisis Data
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.
3.7.1 Kalibrasi Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas dikatakan valid jika ada kesamaan antara dua yang dikumpulkan dengan data yang sebenarnya terjadi pada subjek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat pengukuran yang digunakan untuk memperoleh data adalah valid. Validitas menunjukkan Tingkat keakuratan antara data yang benar-benar terjadi pada subjek dan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti Uji validitas ini dilakukan dengan rumus Korelasi Pearson (Correlation Product Moment). Sugiyono mengatakan rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen ini adalah Korelasi Pearson yang dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]


Keterangan:

𝑟𝑥𝑦	: Koefisien korelasi produk momen antara X dan Y

𝑁	: Jumlah sampe

[image: ]∑	: Sigma (jumlah)

X   : Hasil tes setiap butir soal Y   : Hasil tes tiap siswa
Pengujian validitas ini menggunakan program software SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 17 dan hasil uji validitas dapat dilihat pada halaman lampiran. Kuesioner minat belajar dilakukan tahapan skoring untuk tiap jawaban responden dengan system penilaian 5 skala likert yang telah ditetapkan yaitu:
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (ST)

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S)

c. Skor 3 untuk jawaban Kurang setuju (TS)

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS)

e. Skor 1 untuk Jawaban Sangat tidak setuju (STS) (Heny, 2023)

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 𝑟𝑥𝑦 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dari nilai kritis 𝑟 product moment). Tabel Kriteria klasifikasinya adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8 Kriteria Klasifikasi Uji Validitas

	Penilaian
	Kriteria

	0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 ≤ 1,00
	Sangat Baik

	0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90
	Baik

	0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70
	Cukup Baik

	0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40
	Buruk

	𝑟𝑥𝑦 < 0,20
	Sangat Buruk


(Sumber: Sugiyono dalam Hakiki, 2023)


2. Uji Reliabilitas Data

[image: ]Tujuan pengujian validitas dan reliabilitas adalah untuk meyakinkan bahwa kuesioner yang kita susun akan benar-benar baik dalam mengukur gejala dan menghasilkan data yang valid. Rumus yang digunakan adalah Koefisien Alpha Cronbach menggunakan bantuan perangkat spss versi 17 dan hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada halaman lampiran, yang dirumuskan sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:
K	: Jumlah butik kuesioner

α it	: Koefisien keterandalan butir kuesioner

∑i²	: Jumlah variansi skor butir yang valid

∑t²	: Variansi total skor butir

Sugiyono mengatakan dasar pengambilan keputusan uji reliabilitas ini adalah sebagai berikut:
1. Jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan dinyatakan reliabel.
2. Jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan dinyatakan tidak reliabel.
a. Jika contoh Cronbach’s alpha > dari 0.06 maka dinyatakan reliabel.
b. Jika contoh Cronbach’s alpha < dari 0.06 maka dinyatakan tidak reliabel(dalam Heny, 2023).


3.7.2 Teknik Analisis Data
1. Analisis kualitatif

[image: ]Analisis Kualitatif yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu masukan dan komentar dari validator sebagai ahli media dan ahli materi. Perolehan data tersebut akan dianalisis sebagai cara untuk mengetahui kelayakan Learning Management System berbasis Google Sites untuk selanjutnya dapat direvisi.
A. Analisis Deskriptif Angket

Langkah yang digunakan yaitu berupa membagikan angket dan peserta didik mengisi angket sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan media.
Tabel 3.9 Aturan Pembobotan Skor Minat Belajar

	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


(Sumber: Yudi Rayanto dan Sugianti, 2020)
Kemudian data tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.


𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 =

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ


𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝑥 100%

Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan klasifikasi skor kepraktisan sebagaimana tabel berikut ini:
Tabel 3.10 Skor Kevalidan Minat Belajar

	Penilaian
	Klasifikasi

	81% ≤ x < 100%
	Sangat baik

	61% ≤ x < 80%
	Baik

	41% ≤ x < 60%
	Cukup Baik

	21% ≤ x < 40%
	Tidak Baik

	0% ≤ x < 20%
	Sangat tidak Baik


(Modifikasi Sumber: Apriyani, 2022)


2. Analisis kuantitatif

[image: ]Dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk mendapatkan LMS berbasis google sites yang layak digunakan dan berkualitas. Data yang diperoleh dari berbagai instrumen dianalisis secara terpisah berdasarkan jenis datanya, dengan tujuan memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Analisis data dari masing-masing instrumen dapat dijelaskan sebagai berikut:
B. Analisis Kevalidan

Lembar validasi LMS ini diperoleh melalui penilaian dari dua kelompok validator yaitu dosen ahli materi dan dosen ahli media dan penilaian dari peserta didik untuk uji coba angket Pada lembar validasi, Penggunaan skala Likert digunakan sebagai metode penilaian. Skala Likert ini terdiri dari lima alternatif jawaban yang digunakan oleh para validator untuk menilai media. Alternatif jawaban sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 3.11 Aturan Pembobotan Skor Kevalidan

	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Kurang Setuju
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


(Sumber: Yudi Rayanto dan Sugianti, 2020)
Kemudian dianalisis menggunakan rumus seperti berikut ini.
[image: ]

Keterangan:
p = persentase data yang didapatkan L = jumlah skor yang didapatkan
n = jumlah seluruh skor
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[image: ]Skor yang diberikan oleh setiap ahli dalam proses validasi menentukan kevalidan yang dikembangkan. Selanjutnya data yang telah diperoleh dihitung dan dianalisis menggunakan pedoman klasifikasi skor kevalidan sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 3.12 Kategori Klasifikasi Skor Kevalidan

	Penilaian
	Klasifikasi

	85% ≤ x < 100%
	Valid dengan nilai sangat bagus

	65% ≤ x < 84%
	Valid dengan nilai bagus

	45% ≤ x < 64%
	Valid dengan nilai cukup

	0% ≤ x < 44%
	Tidak valid


(Sumber: Wardathi, 2019)
C. Analisis Kepraktisan

Dalam melakukan analisis praktikalitas langkah yang digunakan yaitu berupa membagikan angket. Angket yang diberikan guru dan peserta didik dijawab apabila telah mengikuti pembelajaran menggunakan media. Data hasil tanggapan guru dan peserta didik dianalisa menggunakan rumus:
Tabel 3.13 Aturan Pembobotan Skor Kepraktisan

	Keterangan
	Skor

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Kurang Setuju (KS)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1


(Sumber Data: Yudi Rayanto dan Sugianti, 2020)
Kemudian data tersebut dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. Persentase

skor peserta didik = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 100% Selanjutnya data yang telah
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

diperoleh dianalisis menggunakan klasifikasi skor kepraktisan sebagaimana tabel berikut ini.
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Tabel 3.14 Klasifikasi Skor Kepraktisan

	Penilaian
	Klasifikasi

	81% ≤ x < 100%
	Sangat Praktis/Menarik

	61% ≤ x < 80%
	Praktis/Menarik

	41% ≤ x < 60%
	Cukup Praktis/Menarik

	21% ≤ x < 40%
	Tidak Praktis/Menarik

	0% ≤ x < 20%
	Sangat Tidak Praktis/Menarik


[image: ](Sumber Data: Yudi Rayanto dan Sugianti, 2020)
D. Analisis Kefektifan

Hasil belajar merupakan salah satu parameter untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam menempuh pembelajaran. Tes pretest dan posttest digunakan untuk mendapatkan nilai keefektifan LMS berbasis google sites. Adapun Langkah- langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Memberikan skor pada tes hasil setiap peserta didik

2. Menghitung skor tes hasil setiap peserta didik

3. Menghitung nilai yang diperoleh setiap peserta didik

4. Menganalisis data dan menyajikan dalam bentuk tabel

5. Menghitung persentase ketuntasan tes peserta didik, dengan rumus sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan:

p = persentase data yang didapatkan L = jumlah skor yang didapatkan
n = jumlah seluruh skor


Melakukan konversi perhitungan ketuntasan dengan menggunakan pedoman klasifikasi skor keefektifan sebagaimana dalam tabel berikut:
[image: ]Tabel 3.15 Kategori Klasifikasi Skor Keefektifan

	Persentase keterlaksanaan
	Kategori

	X > 80%
	Sangat Efektif

	61% ≤ x < 80%
	Efektif

	41% ≤ x < 60%
	Cukup Efektif

	21% ≤ x < 40%
	Kurang Efektif


(Sumber: Solikha, dkk.,2019) Keefektifan LMS dapat dievaluasi melalui analisis statistik yang membandingkan hasil tes peserta didik sebelum dan setelah penerapan Pembelajaran LMS berbasis google sites. Jika terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa LMS berbasis Google Sites memiliki pengaruh yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar Fisika peserta didik Dalam penelitian ini, digunakan desain penelitian One Group Pretest Posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok subjek yang diukur minat belajarnya sebelum dan setelah penerapan LMS berbasis Google sites. Sebagai berikut:
Tabel 3.16 Desain penelitian One Group Pretest Posttest

	Pretest
	Treatment
	Posttest

	O1
	X
	O2


(Sumber: Sugiyono dalam Oktavia & Prasasty, 2019)
Keterangan:

O1 = Pretest (Tes Awal) O2 = Posttest (Tes Akhir)
X = Treatment (Penerapan LMS berbasis google sites)


Setelah diperoleh data pretest dan posttest dilakukan analisis data dengan melakukan beberapa uji untuk mengetahui keeketifan Pengembangan LMS berbasis google sites.
a. [image: ]Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah data yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS 17. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%. Perumusan hipotesis yang digunakan dalam uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi pengujiannya lebih besar atau sama dengan 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi pengujiannya kurang dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Jika data terbukti berdistribusi normal, maka pengujian selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji T-Test.
b. Uji T-Tes

Dalam melakukan uji t sampel berpasangan, terdapat beberapa Langkah yang harus diikuti. Pertama, hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara dua kelompok sampel, sementara hipotesis alternatif (H1) menyatakan adanya perbedaan signifikan antara dua kelompok sampel. Untuk menguji hipotesis tersebut, nilai probabilitas atau signifikansi (sig.) dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) digunakan sebagai acuan. Jika nilai probabilitas atau sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok sampel dan hipotesis nol (H0) dinyatakan tidak diterima sementara


[image: ]hipotesis alternatif (H1) dinyatakan diterima. Namun, jika nilai probabilitas atau sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok sampel dan hipotesis nol (H0) diterima sementara hipotesis alternatif (H1) ditolak.
c. Uji N-Gain

Setelah melalui pengujian menggunakan uji T-Test untuk mengevaluasi perbedaan antara nilai pretest dan posttest, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis data menggunakan normalized gain (g) metode untuk mengukur peningkatan atau perubahan dalam pembelajaran sebelum dan sesudah intervensi atau perlakuan. Metode ini berguna untuk menentukan sejauh mana pembelajaran telah berdampak pada peningkatan pemahaman atau kemampuan peserta didik. Dapat dihitung menggunakan rumus

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙𝑖𝑧𝑒𝑑 𝑔𝑎𝑖𝑛 =

(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)


(𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)

Kemudian diukur menggunakan skala perhitungan N-Gain sebagaimana tabel 3.16 berikut.
Tabel 3.17 Skala Perhitungan N-Gain

	Skor
	Kriteria

	N-Gain > 0,70
	Sangat Efektif / Tinggi

	0,30 < N-Gain ≤ 0,70
	Efektif / Sedang

	N-Gain ≤ 0,30
	Kurang Efektif / Rendah


Sumber: Modifikasi Hake (Yohanis Dalam Sevtia, dkk., 2022)
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